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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Masyarakat atau suku Jawa adalah suku bangsa terbesar di Indonesia dan
Jumlahnya mencapai sekitar 90 juta pendudok. Masyarakat Jawa berasal dan pulay
Jawa dan terutama ﬁamukﬂn !ﬁ?#qﬂhﬂ Jawen Tengah dan Jawa Timur

Hasj:mkmjmu ‘memiliki filosofi hidup yang tepo sive (fenggang rosa),
simggah-umzcsds (tatakrama) dan nrimo ing pandﬂw{m dengan Ikhlas) yang
tercenmin dalam kehidupan Masyamkat suku Jawa Suku Jawa memiliki
keanekaragaman budaya yang sangat kental dan paling h}‘lﬂ[w
dari milai-nilai filosofis yang diwariskan secara turun- &mmm budayn ini
menﬂw hthgm aspek kehidupan, seperti bahasa, adat istiadat. sistem sosial,
!n_:la ﬂﬂ- ﬂn. kerajinan. Nilai-nilai seperti kesopanan, keharmonmisan, dan
spiritunlitss sangat  dijunjung tinggi dalam  kehidupan mosyarakat Jawa.
Keberagaman ekspresi budaya ini tidak hanya terlihat dalsm kesenian seperti tari
dan waynng. tetapi juga dalam bentuk busana dan kain tradisional yang sarat makna
simbolik dan bistoris -

Di Indanesia, khususnya di Provinsi Jawa Tengah memiliki banyak karya
seni atan penmggatan budsya vang harus terus dilestankan. Salah satu karya seni
yang maasih ada sejak sait ini, dan terus dilestarikan adalah lurik. Lurik merupakan
karya seni budava peninggilan nenek moyang terdatinly, vang dibuat mengpunakan
alat tradisional yang disebut dengan alat tenun bukan mesin (ATBM). Tetapi dengan
seiring perkembangan yaman, pengerajin lunk yang semakin inovatif, juga
membuat alot yang saat ini sudah menggunakan mesin, schingga menjadikan proses
dalam lurik lebih efisien. dart waktu vang lebih cepat, ataupun dalam mencan SDM
untuk pengerajin lurik. (Switzy Sabandar 2023).



Lurik sendiri berasal dari bahasa Jawa, Lorek Sederhananya, itu berarti
garis yang merupakan simbol kesederhanaan (Djoemena. Nian S.. 2000). Menurut
Ensiklopedia Nasional Indomesia (1997) lurik merupakan sebuah kain dan hasil
tenunan benang yang berasal dan Jawa Tengah, dengan motif dasar garis garis
dengan warna yang gelap ataupun suram yang diselingi dengan aneka wama
benang. Kata lunk sendin berasal dari kata ~i& yang berarti gans. Diharapkan
dengan motif gans tersebut bisa mn}ﬁw atan pelindung bagi pemakainya.
Selain itu, motif TuslHUg mempuiiykt NS SN R iben gandung petuah, cita cita
serfa doa danhlm bﬂgl_pm

Lurik. bukan hanya sebatas knin yang digunakan dalam kehidupan sehari

hari pada zamin dulu. fefapi sering juga digunakan sebagai ritual &
upacara adat. Seinng br_ﬁﬂannyn waktu, lurik ﬁﬂﬂwyﬁut di daerah
jawa, terkhusus daersh Jawa Tengah. Kota klaten, adalah salsh mw:i vang
berﬁ di Provinsi Jawa Tengsh yang terkennl sebagi mmm !ung
mnw banyak mengembangkan ide ide krativitas salah Imh;;m adalah
' angkan kain lurik, yang masih terus bertahan dan ferus berkembang
hﬁggn M ek sontrn Hurik dikots klaton antara Milsli deersh, GRWRS, Bayat

serta Pedan (Hendro 2018),

Dl mmmemb-g-ﬂk mmmnﬂmmsem
s tiﬂ:_wunkm arti. filosofi serta makna. Ada juga
yang nmgmhm ‘habwasanya hirik sama halm W batik. padahal hal itu
sangat berbeda. Bahkan ﬂm.m i i
disayangkan, bahwasanyd budaya ﬂ'&‘ﬂiﬂ}*ﬂlg h’!ﬂm&p isa berkembang pada

generasi sekarang, banyak yang meninggalkan dengan alasan hal tersebut sudah
tidak kekinian atau ketinggalan zaman, {Melati, Noorvan & Titis , 2018)

Saat i, budaya dari luar semakin mudah masuk dan memengaruhi gaya
hidup kita, termasuk cara berpaksian. Sayangnya, hal ini menyebabkan kain

I



tradisional seperti tenun lurik mulai terlupakan. Banyak anak muda sekarang lebih
suka memakai gaya pakaian dan Bamat danipada menggunakan kain khas Indonesia
seperti lurik. Bahkan. ada banyak crang yang belum permah mendengar atau tahu
apa itu tenun furik. Hal ini memang membunt kitn merasa sedih. Generasi muda
mulai lupa bahwa lurik adalah bagian dari budoya kita yang berharga. Jika kita tidak
mulai peduli dan ikut melestarikannya, suatu hari nanti lurik bisa saja hanya tinggal
cerita hilang karena tidak ada yang may mengenang atau meneruskan. (Nahak,
2019).

Dalaii hal terscbit, terkait dengan perkembangan furik dimasyarakat,
lrrklump:h generasi muda, pemeriniah mengupayakan sag:hhl] untuk terus
bisa melestarikan kain lurik, salah satunya adalah putusan dari pemereintahan Jawa
Tengah, pada pemerintahan yang dipimpin oleh mantan Gubernur Jawa Tengah,
Em Pranowo pada tahun 2016 lalu, Ganjar Pranowo "m kepada
mantan Presiden Joko Widodo dan menyurati Menteri Dalam Negri yaitu Tjahjo
Kumiole agar mendapat pengecuslian terkait penerapan Permendagri Nomor 68
tahun 2015, tentang pakaian dinas harian PNS dilingkungan pemerintahan provinsi,
serin !mlhgimmi‘endldlkm seperti sekolah sekofah j'mg,bﬁmdu di Jawa Tengah
untuk. meuga.nakﬂn pakaian lurik dihari Kamis Pahing. ]ﬁmh Gubemur Jawa
me Gonjar Pranowo memilih untuk mnempl..un m]nmnikdn batik dan
lurik demi’ keberlangsungan sentra kerajinan kain tradisional di wilayah yang
dipimpinys, sertn I:-uﬁqtun untuk ferus melestarikon lurik kepada Masyarakat
mrlhmhwhmlkm

Dalam karya ini’ peniilis ingin wﬂt informasi mengenai lurk
dimasa sekarang, dengan adunva banyak 'pﬂﬁh:ﬂmnhlmr di Indonesia penulis
berharap karya ini bisa menjadi salah satu referensi kepada Masyarakat, khususnya
anak muda, untuk lebih tan secara mendalam mengenai kain tradisional mni. Karya
ini juga berharap bisa menjadi sebush pandangan yang baik kepada Mosyarakat
mengenai lurik vang ada di Kabupaten Klaten dan tentunya memberikan motivasi
kepada anak muda, untuk terus menjapa serta melestarikan kain lurk im. Dengan
seiring perkembangan zoman yang semakin pesat serta modem, kain lurk ini



diharap untuk selalu bisa eksis di perubahan zaman sekarang hingga mendatang,
sehingga target dibuatnya karya imi adalah sebagai penunjang agar hurik terus bisa
terjaga dan dilestarikan sampai kapanpun,

Penulis yang berperan sebagai sutradara memilih lurik sebagai topik yang
diangkat karens menilai lurk di masa sekarang kurang di perhatikan oleh
Masyarakat terutama dari anak muda gengmsi sekarang, Permasalaban dari karya

I'E-’ﬂm. arsip farchival footage). E:I!I'I]!:lr mmbahmm !liﬂlnﬁdnkmwnhﬂ
lama Mmm m dengan narasumber schagai pendukung
2 u o ﬂtw W-} pengpunaan narasi
bﬁhnm&wmﬂmmm memy&tm SUAMA NArator yang
n yra menyeluruh. Narasi ini
berfungsi untuk mnnjﬁlnb‘i:hl'l mengtrﬂhh -argtnneﬁ. Tnmyumpm]mn fakta, sera
memperkuat makna dari visual yang ditampilkan. Dengan gaya penyampaian yang
lugas don informatif, susra norator menjadi pengoerak utama dalam membentok
pemahaman penonton terhadap topik yang diangkat. (Febby Ahsani, 2024,




Salah satu media yang cukup efektif dalam menyampaikan pesan kepada banyak
orang adalah media audio visual, karena dapat membantu memperjelas seria
menarik perhatian para penerima pesan. Menurut Wina Sanjoya (2014), media
audio visual adalsh jenis media yang menggabungkan elemen suara dan gambar
yang dapat dilihat, seperti video rekaman. film dalam berbagai format, slide yang
dilengkapi suara, serta beberapa bentuk lainnya. Sehingga media audio visual
memiliki keunikan sendiri. dll:amnakmﬂmdukm sebuah elemen visual dan
audio menjadi sag;w el ehua ‘mn yang dibuat, sehingga
komunikasi WMM _ npd

mhnpmmpmﬂmﬁm ﬂu;uummr nntkﬂhmlﬁhempn ﬂnagﬂm
mﬁﬁ‘lﬁpﬂuﬁ et scripwriter, cam "
Mﬂl pembuatan ﬁlm 'ﬂnhnmnmr imi, M sangat
pésing sgsk film dokumenter ini membushkan sl Ve kil Sert
angaung jawab. mmm mm

mmmmmms
mme visual. mmw@Mm

mnuahui&éu'iand..-
mm@&mmmmmwmmm Dalam
Konteks ini, peran sutradara sangal penting karena ia bertindak sebagai pemimpin
kreatif yang mengarahkan seluruh proses produksi, mulai dari penyusunan konsep



Kreatifitas sutradara dalam pengembangan sebuah karya, terkhusus pada
film dokumenter ini. Salah satu bentuk kreatifitas sutrndam di karva film
dokumenter Merajut benang Benang Kehidupan ini adalah dengan penerapan
Teknik vang berbasis vivwal storvielling. Storvielling Memurot Echols (dalam
Aliyah, 2011), istilah seorvtefling berasnl dan dua kata, yaitu seere yang berarti
cerita, dan telling yang berarti penyampaian atau penceritaan. Ketika digabungkan,
stortelling  berart kggiul:.m menceritikan febush cerita. Selain itu. iskilah
storytelling ﬂdngdﬁﬁt‘hn dmm bercerita atou mendongeng. Dan
dalam pmsesmI..pmlis menggubungkan visual dmmlmylcllmg elemen ini
adalah salah satu elmmp& Karya ini, dengan memampilkan gambar,
koriposis dun Buhasa visual yane bertujuan untuk mengampalkan makna dalam
membangun narast la.np-rhrﬁiu bergantung pada dislog.

Sehinggn dapat disimpulkan bahwa visual storvelling adalah car
menceritakan kisah yang tidak hanys menarik secara naratifl wm mmg
oleh kmﬁu.hlm:s vang baik, terutama dalam penggunaan kamern. Salah satu hal
!hlmmgﬂllnmma bercerita ini adalah hubungan yang rapat antara pembuat film
dan sum W{hmkam Kedekatan in mencakup aspek emosional dan akses.
sahmggn pernl:lua.t film bisa lehih dekat secara fisik maupun personal dengan
mhjﬁm'n Ketika kamera digunakan dari jarak m]&mn bisa merazakan
emosi karakter dengan lebik kuat Selain itw, posisi knmern yang dekat Juga

meningkatkan kualitas visual dan suam, schingga detail lebih tsjam, gumbar lebih
stabil, dan suara lebih jelas. Selain i, pm-chiﬂu pengambilan gambar dun

pengeditan juga mn}ﬂdt_@g@_m_m_m.ﬁ-w pembuat film mengatur
pengambilan gambar secara efisien dan terencann seloma proses produksi di

lapangan. {Caputo, 2003)

Berdasarkan latar belakang dom penjabaran diatas, penulis memiliks
keterfanikan untuk membust sebuah film dokumenter dengan mengambil konsep
visual stervielling dengon mangangkat permasalahan lurik dikalangan anak moda,
serta membenkan Solusi kepada anak muda untuk bisa terus melestarikan dan
menjaga [urik agar tidak hilang ditelan oleh zaman yang terus berkembang. Penulis



Juga mencari tahu permasalahan kenapa anak muda genersi sekarang kurang tahu
mengenal informasi tentang lurik ito sendiri, dan hal itu menjadi sebuah acuan
untuk membuat karya film dokumenter ini.

Dalam film dokumenter Merajul Benang-Benang Kehidupan, sutradara
berperan penting dalam mengarahkan cerita dan menciptakon visual yang kuat
untuk menyampaikan mlai budaya kam lurk. Dengan pendekatan visual
storytelling, sutradara. tidak hanya memberkan informasi, tetapi juga
membangkitkan perasaan dan M.m-m-mtam penonton dengan
warisan budsys. Karya ini menjadi bagian penting dalam upaya menjaga
keberlanjutan huda_nm ‘media pembelajaran ﬂsu:l} Ih!,pn pengolahan
’ﬂﬂlﬂ-jﬂﬂg il pemﬁ; menumhuhhu.nﬂhmpﬂdﬂ generasi muda
serta meningkatkan pen@lu:gmn terhadsp dokumenter dnhgﬁ hml.uk seni dan
satana penyampai pesan yang bermikna.

1.2 Manfaat Penciptaan Karya

SR SREREIEE 111 memberikan manfaat yang berarti, baik dalam
pmgem ilmu pengetabuan maupun penerapannya secar mng di
hmmm sisi teori, iR ORGSR i memhnnm_‘jlmuﬂ:n}rn wawasan dan
menjadi dasar untuk kajian jangka panjang. Semmtlm dari sisi pmklik, hasilnya
bisa digunakan sebagai scuan ataupanduan dalam Wﬂ di bidang terkait]

TEnE SRR SRS Scrta memberikan pemahaman mengenai Teknik

penyutradaraan dan konsep visual dan storvtelling kepada penonton melalui karya
film dokumenter ini.



1.2.2  Manfaat Karya Secara Praktis
Karya ini diharap bisa membenkan informasi kepada pembaca tentang Teknik
penyutradaraan dengan teori visual storvtelling serta bisa memberikan pemahaman
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